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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Activity Ratio, Profitability, and Liquidity on Price
to Book Value, either simultaneously or partially. In this study, the dependent variable of
firm value was measured using Price to Book Value (PBV). The object of this research is
the food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
in 2017-2021. The method used is purposive sampling. The sampling technique was 14
companies with a research period of 2017-2021. The type of data used in this study was
secondary data. This research uses Multiple Linear Analysis method. The results of the
study show that the Activity Ratio, Profitability, and Liquidity have a significant effect on
Firm Value. Activity and Liquidity Ratios have no partial effect on Firm Value. Meanwhile,
profitability has an effect on firm value partially.

Keywords : Activity Ratio, Profitability, Liquidity, Price to Book Value

PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan pastinya mempunyai target yang hendak diwujudkan berupa
jangka panjang serta pendek. Tujuan dengan jangka pendek dapat memberikan
perusahaan laba maksimum dengan kemampuan yang ada. Kemudian, tujuan dengan
jangka panjang bisa memberikan kuantitas perusahaan yang optimal ditandai dengan
makmurnya pemilik saham. Nilai perusahaan amat berarti karena mampu
menggambarkan performa perusahaan. Hal ini tentu memberikan pengaruh pada
stigma investor atas perusahaan (L. S. Dewi & Abundanti, 2019).

Meningkatnya nilai perusahaan menimbulkan kesejahteraan bagi pemilik saham,
sehingga harapan pemegang saham jadi meningkat serta nilai perusahaan akan tinggi.
Aspek-aspek menguasai suatu nilai perusahaan pada makanan dan minuman meliputi
tingkat aktivitas, tingkat likuiditas, dan tingkat profitabilitas perusahaan.

Rasio yang dipergunakan untuk menentukan efisiensi pengelolaan sumber daya yang
dimiliki ataupun dalam mempertimbangkan keahlian perusahaan saat melakukan
kegiatan tiap harinya yaitu rasio aktivitas. Profitabilitas dipergunakan dalam rangka
menghitung efektivitas operasi perusahaan dengan menyeluruh.
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Perusahaan yang menguntungkan dan berkembang membuktikan perusahaan
semestinya berjalan cukup bagus, yang menghasilkan reaksi akurat faktor pemimpin
saham serta menaikan nilai saham. Disamping kondisi tersebut, profitabilitas besar
memperlihatkan bahwa sudut pandang sebuah perusahaan yang baik dilihat dari
prospek masa depan, yang meningkatkan sentimen positif untuk pemegang saham
serta meningkatkan nilai perusahaan. Keterampilan perusahaan pada pemenuhan
kewajiban jangka pendek yang dipunya digambarkan oleh likuiditas. Perusahaan pada
likuiditas lebih tinggi dinilai berkinerja baik oleh investor, yang meningkatkan nilai
perusahaan.

Industri makanan juga minuman menjadi sebuah kontributor utama perekonomian
nasional. Hal ini dibuktikan dengan kontribusinya yang konsisten signifikan pada
PDB, industri nonmigas, dan realisasi investasi. Perkembangan industri makanan dan
minuman di Indonesia sangat laju. Kondisi ini menimbulkan peningkatan angka
bersaing perusahaan jenis ini. Perusahaan harus memperkembangkan infrastruktur,
teknologi serta SDA agar terpenuhinya keperluan pasar (Solikahan et al., 2020).

Urgensi pada penelitian ini yang menggunakan rumus Inventory Turn Over (ITO)
yaitu untuk mengetahui perputaran persediaan yang efisien baik dari jumlah
pembelanjaan persediaan atau segi kuantitas, dalam rumus ITO ini bisa dikaitkan juga
membantu meningkatkan profitabilitas atau keuntungan bisnis yang memakai rumus
NPM (Net Profit Margin) kesanggupan perusahaan menyelesaikan hutang jangka
pendek akan naik sejalan dengan meningkatnya kesanggupan perusahaan untuk
memperoleh laba yang diukur dengan rumus Quick Ratio. Penelitian yang
dilaksanakan bermaksud memperoleh bukti empiris pengaruh Rasio Aktivitas,
Profitabilitas, serta Likuiditas terhadap nilai perusahaan yang berguna untuk
stakeholder dalam penilaian perusahaan. Penelitian ini menggunakan PBV untuk
menaksir nilai perusahaan, karena PBV memberikan penilaian nilai pasar atas ekuitas
yang dipunyai perusahaan.

Perusahaan Makanan dan Minuman dijadikan objek penelitian yang dilaksanakan,
dikarenakan menjadi industri yang memenuhi keperluan primer (utama) manusia,
sehingga mempunyai prospek yang terbilang baik daripada bisnis lain. Secara
keseluruhan, penelitian yang dilaksanakan bermaksud melanjutkan penelitian
terdahulu agar menerima hasil yang komprehensif dan lebih luas. Penelitian ini
sebagai pengembangan penelitian (Irawan & Kusuma, 2019) dengan mengembangkan
variabel berupa Rasio Aktivitas, Profitabilitas serta Likuiditas terahadap Nilai
Perusahaan serta objek penelitian sub-sektor perusahaan makanan dan minuman
tergabung pada BEI tahun 2017-2021.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Relevansi Nilai ( Value Relevance)

Menjadi kekuatan informasi akuntansi saat mengkomunikasikan nilai perusahaan pada
pemangku kepentingan Beaver, (1968). Konsep ini menggambarkan seperti apa informasi
akuntansi membangkitkan tanggapan dari investor juga calon investor Puspitaningtyas,
(2012).
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Informasi akuntansi berguna untuk investor juga calon investor karena tanggapan investor
dan calon investor menunjukkan bahwa isi informasi akuntansi merupakan masalah dan
pertimbangan yang berarti saat tahap mengambil keputusan investasi (Scott, 2009).

Teori Sinyal ( Signalling Theory )

Menurut Spence (1973) bahwa signaling theory merupakan sinyal untuk menyampaikan
informasi tentang laporan keuangan yang relevan untuk dipergunakan saat mengambil
putusan oleh pihak eksternal. Teori ini timbul dari masalah asimetri informasi diantara
manajemen dengan pihak eksternal. Dalam rangka menurunkan asimetri informasi yang
ada, manajemen perlu mengutarakan informasi yang dipunya, berupa informasi tentang
keuangan ataupun informasi non-keuangan. Sewaktu praktik pengungkapan
diimplementasukan dalam perusahaan, maka teori sinyal ini berguna untuk entitas dalam
mengutarakan inisiatif juga praktik corporate governance yang tepat, hingga menimbulkan
citra terbaik dalam pasar (Nugrahanti, 2019).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan ialah sebuah hal utama yang diperhatikan seoarang invesrtor saat hendak
menanamkan modalnya. Karena nilai perusahaan tinggi memberikan rasa kepercayaan
pasar, tak sebatas hasil kerja masa kini namun hingga dimasa depan. Nilai perusahaan bisa
dihitung menggunakan rasio penilaian yakni melalui keterkaitan pada penilaian hasil kerja
saham perusahaan yang didagangkan pada pasar modal. Rasio ini akan memberi petunjuk
manajemen bagaiamana investor melakukan penilaian atas hasil kerja perusahaan serta
masa depan perusahaan. Adapun sejumlah metode yang dapat dipergunakan agar
memperoleh nilai perusahaan yakni Rasio Harga, Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku
juga Tobin’s q (Ramadhan & Putri, 2020).

PBV ialah pembandingan harga saham pada nilai buku perusahaan. Perusahaan dikelola
secara benar diharap memiliki PBV minimum 1 ataupun melebihi nilai buku, yang apabila
angka PBV tak mencapai 1 sehingga harga pasar saham itu pasti tak melebihi nilai buku.
PBV yang kecil menunjukkan buruknya kualitas juga kinerja fundamental emiten terkait
(Kurniasari & Wahyuati, 2017).

Rumus PBV seperti di bawah ini:

Harga per Lembar Saham

PBV (Price to Book Value) =

Nilai Buku per Lembar Saham

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas memperlihatkan seluruh aktivitas yang dilaksanakan perusahaan saat
menjalani operasionalnya, saat aktivitas penjualan, pembelian, serta hal lain. rasio aktivitas
dipergunakan agar memperoleh pemanfaatan seluruh aktiva perusahaan dibanding pada
penjualan pada sebuah periode. Kegiatan perusahaan secara efektif juga efisien bisa
memberikan pengaruh pada laba serta arus kas perusahaan, yang akan membuat nilai
perusahaan bertambah. Tingginya rasio berarti semakin baik, uumnya rasio kegiatan yang
rendah bisa memperlihatkan tidak efisiennya saat mempergunakan aktiva dalam
menghasilkan penjualan serta laba perusahaan (Astutik, 2017).



50  JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 14, Nomor 1, Maret 2023

Inventory turnover (ITO) ialah rasio yang dipergunakan dalam menghitung kecepatan
perputaran persediaan menjadi kas. Makin cepatnya persediaan terjual, maka makin cepat
pula perubahan investasi perusahaan serta persediaan berubah menjadi kas. (Kurniasari &
Wahyuati, 2017)

Rumus inventory turnover seperti di bawah ini:

Harga Pokok Penjualan

ITO (Inventory turnover) = ;
Rata—rata Persediaan

Profitabilitas

Profitabilitas memperlihatkan kesanggupan perusahaan dalam menciptakan keuntungan
melalui penggunaan keseluruhan modalnya. Memaksimalkan nilai perusahaan terkait
dengan memelihara kelangsungan hidup perusahaan, menambah kesejahteraan karyawan,
peningkatan kualitas juga produk yang ada, sebab tingginya tingkat profitabilitas membuat
kelangsungan hidupnya semakin terjamin, keterampilan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan serta menghitung tingkatan efisiensi operasional juga efisiensiensinya saat
mempergunakan harta yang dipunyai. Investor yang menanam saham dalam sebuah
perusahaan tentu memiliki maksud agar memperoleh return, yang mana tingginya
kesanggupan perusahaan mendapat laba membuat makin besarnya return yang diharap
investor yang menyebabkan nilai perusahaan akan bertambah (Ecodemica et al., 2019). Net
profit margin ialah rasio yang menghitung tingkatan keuangan yang bisa tercapai oleh
perusahaan dihubungkan pada penjualannya (Fernanda, 2020).

Rumus Net Profit:

Laba Bersih setalah Pajak
Penjualan

NPM (Net Profit Margin) =

Likuiditas

Menurut (Jonardi, 2021) Rasio likuiditas ialah rasio yang memperlihatkan keterampilan
perusahaan saat pemenuhan kewajibannya ataupun hutang jangka pendekn. Secara teori
likuiditas mempunyai hubungan positif pada nilai perusahaan, dimana tingginya nilai
likuiditas maka nilai perusahaan, begitupun sebaliknya (Putra & Lestari, 2019) secara
umum terdapat dua faktor memperoleh konsekuensi pada posisi likuiditas, yaitu faktor
eksternal serta internal. Faktor internal timbul akibat perusahaan tersebut, umumnya
dialami  sebab  terdapat penggantian  pemimpin, jangka  waktu  kredit,
administrasi/organisasi, serta pembelian aktiva tetap Sementara faktor eksternalnya
bersumber dari luar yang mengakibatkan berhasil ataupun tidaknya perusahaan
mengendalikan posisi likuiditasnya, layaknya peraturan ekonomi/moneter, konjungtur
perusahaan musim, kebiasaan masyarakat serta korelasi diantara kantor perusahaan. Quick
Ratio (Rasio Cepat), rasio tersebut berupa rasio yang membuktikan kesanggupan aktiva
lancar secara likuid dalam menutup utang lancar (U. Dewi, 2016). Pada penelitian ini
dipakai rumus:

Aset Lancar — Persediaan

Quick Ratio =
Utang Lancar
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Pengkajian yang dilaksanakan memakai bentuk penelitian kausal (causal research) yang
dipergunakan dalam rangka memperoleh korelasi diantara sebab akibat dalam dua variabel
ataupun lebih.

Likuiditas diukur menggunakan Quick ratio sementara variabel Dependen pada penelitian
yaitu nilai perusahaan dihitung mempergunakan metode PBV. Menurut Muharramah
(2021), PBV yaitu rasio yang dipergunakan dalam melakukan penentuan harga wajar
sebuah saham melalui penghitungan harga saham paling akhir dalam nilai buku daripada
laporan keuangan tahunan paling akhir perusahaan. Alasan peneliti mempergunakan PBV
selaku proxy dari nilai perusahaan sebab PBV lebih stabil dan konsisten sebab dapat
mepresentasikan nilai aset dan penjualan perusahaan, serta PBV memperlihatkan kondisi
sesungguhnya dari suatu perusahaan memprediksi melalui sisi ekuitas maupun modal
perusahaan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian yang dilaksanakan ialah perusahaan manufaktur subsektor minuman
dan makanan yang tergabung dalam BEI periode 2017-2021. Maka demikian, populasi
penelitian ialah 18 perusahaan sepanjang 5 tahun hingga menghasilkan jumlah 90 data.
Kemudian, penelitian yang dijalani mempergunakan teknik NonProbability Sampling
mempergunakan cara yaitu Purposive Sampling. Acuan penulis menerapkan teknik
Purposive Sampling dikarenakan tak semua populasi bisa dipergunakan selaku sampel bagi
penelitian yang dilaksanakan.

Perusahaan manufaktur sub sektor minuman dan makanan tergabung dalam BEI ditahun
2017 hingga tahun 2021 sebagai data dalam penelitian ini. Sesudah mengolah data,
diperoleh sampel penelitian sebanyak 14 perusahaan sepanjang 5 tahun, hingga
mempunyai jumlah 70 data. Data yang dipergunakan pada penelitian yang dilaksanakan
ialah data panel yakni penyatuan dibanding data cross section serta time series.

Memperoleh standar untuk dipakai selaku sampel pada penelitian yang dilaksanakan yakni
perusahaan manufaktur sub sektor minuman dan makanan yang mengeluarkan laporan
tahunan periode 2017 sampai 2021, mempunyai data lengkap berhubungan pada variabel-
variabel pada penelitian yang dilaksanakan.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang dijalani mempergunakan metode kuantitatif maka diperlukan pengukuran
di setiap variabelnya, berikut variabel independent yang terdiri dari Rasio Aktivitas
menggunakan ITO (Inventory Turnover Ratio), Profitabilitas yang dihitung
mempergunakan NPM (Net Profit Margin), Likuiditas yang dihitung mempergunakan
Quick Ratio.
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Teknik Analisis Data
Pembahasan mempergunakan teknik analisis data agar output bisa dihasilkan sesuai
kriteria dan juga relevan. Statistik deskriptif pada penelitian ini setelahnya uji asumsi
Klasik berisikan uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji
autokorelasi. Uji hipotesis diuji mempergunakan uji F, selanjutnya uji t serta uji koefisien
determinasi. Setelahnya, Regresi Linear Berganda merupakan uji penelitian. Regresi
Linear Beranda yaitu:

Y =a+ B1lX1+ B2X2 + B3X3
Keterangan:
Y - Nilai Perusahaan
a : Koefisien Konstanta
p1,52, 83  :Koefisien Variabel Independen

X1 : Rasio Aktivitas
X5 : Profitabilitas
X3 . Likuiditas

Uji Statistik Deskriptif

Dipergunakan buat menjabarkan data memakai penjelasan ataupun keterangan yang
dikumpulkan seperti bertujuan menciptakan simpulan yang diberlakukan bagi umum
ataupun generalisasi. Manfaat analisis statistik deskriptif yaitu mengamati karakteristik
(gambaran data secara umum) yang diamati melalui nilai rerata, paling tinggi, paling
rendah, standar deviasi, variance, serta lainnya melalui data yang hendak diolah.

Uji Normalitas

Menurut pada Ghozali (2016) model regresi digunakan dalam rangka memeriksa uji
normalitas, sebuah variabel dependen juga independen ataupun dua-duanya
berdistribusikan normal ataupun tidak. Dalam uji normalitas data dilaksanakan melalui
penggunaan uji One SampleKolmogorov Smirnov ialah melalui syarat jika nilai
signifikansi melebihi 5% ataupun 0,05 jadi data berdistribusikan normal. Sebaliknya bila
hasil uji One SampleKolmogorov Smirnov mendapatkan nilai signifikansi yang tak
mencapai 5% ataupun 0,05 jadi data tak berdistribusikan normal.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam rangka memvalidasi mengenai sebuah bentuk regresi terjadi ketidaknyamanan
variansi dari residual dalam sebuah pengamatan ke pengamatan lain. Agar mendapati
adanya heteroskedastisitas, bisa dicoba dengan Lagrange Multiplier mempergunakan
bermacam metode melalui uji Park, uji Spearman’s Rank Correlation, uji Whyte, uji
Glejser serta uji grafik.

Uji Multikolinearitas

Merujuk pada Ghozali (2016) pengujian multikolinearitas mempunyai tujuan mendapati
apakah di model regresi pada variabel independen maupun variabel bebas terdapat
korelasi. Agar memperoleh adanya multikolinearitas di model regresi bisa diamati pada
output matriks korelasi menyertai variabel bebas, bila angka didapatkan < 0,90 sehingga
bisa dinyatakan tak terdapat multikolinearitas, dan serta kebalikannya bila ada nilai > 0,90
sehingga ada multikolinearitas, yang diwajibkan buat menghapus dari satu variabel
mempunyai angka melebihi batas sudah ditetapkan yakni 0,90 (Ghozali & Ratmono, 2013)
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Uji Autokorelasi

Merujuk pada Ghozali (2016) autokorelasi bisa timbul sebab observasi yang berurutan
selama waktu yang berhubungan satu dan lainnya. Dalam rangka mendapatkan ada
ataupun tidak adanya autokorelasi yaitu melalui melakukan uji Run Test. Untuk Ha
diterima serta HO ditolak memerlukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tak mencapai 0,05
ataupun 5%. Keadaan ini mengartikan data residual berlaku dengan tak acak (sistematis).
Bila Ha ditolak serta HO diterima memerlukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) melebihi 0,05
ataupun 5%. Keadaan ini mengartikan data residual berlaku dengan acak (random).

Uji Hipotesis

Uji Parsial / Uji t

Bermaksud agar memperoleh apakah variabel independen ataupun variabel bebas (X)
secara parsial (sendiri-sendiri) mempengaruhi variabel dependen ataupun variabel terikat
(Y). Hipotesis diterima bila dampak variabel bebas (X) pada variabel terikat (YY) nilai Sig.
tak mencapai profitabilitas 0,05. Hipotesis ditolak bila akibat variabel bebas (X) pada
variabel terikat (Y) nilai Sig. bertambah tinggi dari profitabilitas 0,05. Berdasar pada
Perbandingan Nilai t tabel dan t hitung, hipotesis diterima bilamana nilai t hitung lebih
besar dari t tabel sehingga diperoleh da variabel bebas (X) pada variabel terikat (Y).
Hipotesis ditolak bilamana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel hingga tak diperoleh
dampak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Uji Anova / Uji Simultan F

Digunakan buat mengamati bagaimana dampak seluruh variabel bebasnya dengan
bersamaan pada variabel terikat. Ataupun buat melakukan pengujian apakah model regresi
yang kita hasilkan signifikan ataupun tidak. Hipotesis diterima bilamana nilai Sig. tak
melebihi 0,05 dari Output Anova, dengan artian variabel bebas secara simultan
memperoleh konsekuensi variabel terikat. Hipotesis ditolak bilamana nilai Sig. melebihi
0,05 dengan artian variabel bebas secara simultan tak memberi akibat pada variabel terikat.
Berdasar Pembandingan Nilai F Tabel dan F Hitung, hipotesis diterima bilamana nilai F
hitung melebihi F tabel dengan artian variabel bebas secara simultan memberi pengaruh
pada variabel terikat. Andaikata hipotesis ditolak nilai F hitung tak mencapai F tabel
dimana variabel tersebut bebas secara simultan tak memberi pengaruh pada variabel
terikat.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Merujuk pada Ghozali (2012:97), media yang digunakan dalam menghitung jauhnya
kesanggupam model saat mengartikan variasi variabel dependen ialah Koefisien
Determinasi (R?). Nilai Koefisien determinasi terletak antar nol dan satu. Kesanggupan
variabel independen saat menguraikan variasi variabel dependen sangat spesifik yaitu
bermakna Nilai R yang kecil. Dan sebaiknya nilai yang hampir mencapai 1 mempunyai
artian variabel independen nyaris menerima seluruh penjelasan yang diperlukan saat
membuat prediksi variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN

Uji Statistik Deskriptif

Berguna dalam memberi cerminan tentang nulai terendah, nilai tertinggi, mean, hingga
standar deviasi. Pada penelitian yang dijalani total sampel yang dipergunakan yaitu 70
sampel. Variabel dipenelitian ini yakni ITO, NPM, QUICK RATIO terhadap PBV. Berikut
hasil uji statistik deskriptif dari penelitian :

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

X1 ITO 70 91 33.02 7.4142 5.13039
X2 NPM 70 .00 41 1105 .10044
X3 QUICK_RA 70 .61 13.04 2.6608 2.69038
TIO
Y PBV 70 44 42.88 47122 7.40817
Valid N 70
(listwise)

Sumber: Output Olah Data

Bedasarkan data yang sudah didapatkan di atas, diperlihatkan jika setiap variabel
mempunyai data yang lebih rendah dan lebih tinggi daripada rerata sejumlah objek
penelitian (N) yaitu 70 sampel. Melalui hasil analisa deskriptif tersebut, diperoleh
kesimpulan seperti di bawah ini:

Nilai Perusahaan (PBV)

Pada hasil analisis deskriptif menunjukkan hingga nilai rerata variabel Nilai Perusahaan
dengan besar 4,7122, nilai minimum dengan besar 0,44, nilai maksimum dengan besar
42,88 dan standar deviasi sebesar 7,40817. Nilai Perusahaan paling tinggi didapat oleh PT.
Multi Bintang Indonesia Tbk sebanyak 42,88, Nilai Perusahaan paling rendah didapat oleh
PT. Sekar Bumi Tbk sebanyak 0,44. Dari hasil nilai rerata yang didapat yakni 4,7122 dapat
di artikan bahwa nilai perusahaan mendapat nilai terbaik, sebab nilai perusahaan jika angka
PBV nya diatas 1 atau diatas dari nilai buku maka perusahaan tersebut mempunyai
manajemen yang baik di perusahaanya.

Rasio Aktivitas (ITO)

Berdasarkan tabel, dapat di lihat bahwa pada tahun 2017-2021, nilai rata-rata rasio
aktivitas 70 sampel yang diteliti yaitu 7,4142, pada nilai maksimal sebanyak 33,02 serta
minimal 0,91. Tingginya rasio aktivitas mengartikan makin besarnya jumlah penjualan
yang didapatkan melalui setiao rupiah aktiva. Kondisi tersebut mempunyai arti tingginya
rasio aktivitas, sehingga terlihat semakin membaik yang berpeluang menciptakan
peningkatan nilai perusahaan yang dicerminkan dengan harga saham. Mengoptimalkan
rasio perputaran yaitu di Kisaran 2 sampai 6. Dari rata-rata nilai yang di dapatkan yaitu
7,4142 menunjukkan bahwa rasio perputaran persediaan mengindikasikan bahwa jumlah
konsumen melebihi manajemen pasokan (supply chain) yang lebih tinggi dari 6. Dalam
artian tingkat pembelian inventaris menyebabkan terlalu rendah, yang memicu lenyapnya
kesempatan penjualan atau pengiriman yang tertunda bisa mengakibatkan pandangan
negatif terhadap pengalaman pelanggan.
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Profitabilitas (NPM)

Dari tabel hasil penelitian diketahui nilai profitabilitas terendah adalah PT. Sekar Bumi
Tbk yaitu 0,00 tahun 2019 hingga 2021. Nilai tertinggi dari profitabilitas yaitu dalam PT.
Delta Djakarta Thk sebanyak 0,41 atau 41% saat tahun 2021. Nilai rata-rata untuk nilai
profitabilitas adalah 0,1105 atau sebesar 11%. Hal ini menyatakan jika rerata pada
profitabilitas mempunyai nilai yang baik atau bisa dikatakan stabil. Artinya NPM pada
penilitian ini dikatakan relatif stabil karena NPM yang diatas 5% memiliki nilai yang
bagus bagi perusahaan.

Likuiditas (QUICK RATIO)

Hasil perhitungan analisis statistik deskriptif pada variabel Likuiditas menunjukkan rerata
dengan besar 2,6608 dan nilai standar deviasi dengan besar 2,69038. Nilai minimum
dengan besar 0,61 dalam PT. Multi Bintang Indonesia Tbhk di tahun 2021 memiliki nilai
maksimal dengan besar 13,04 terdapat pada PT. Campina Ice Cream Industry Thk ditahun
2017. Likuiditas ialah sebuah indikator tentang kesanggupan perusahaan membayarkan
keseluruhan tanggung jawab finansial jangka pendek ketika tenggatnya melalui
penggunaan aktiva lancar yang ada. Likuiditias tak sebatas berhubungan pada kondisi
menyeluruh keuangan perusahaan, namun berhubungan pula pada keterampilannya
merubah aktiva lancar menjadi uang kas sekaligus menguji kapasitas perusahaan dalam
mencukupi kewajiban jangka pendek yang ada. Berdasar pada tabel di atas nilai rerata
quick ratio melebihi 1,0 yaitu 2,6608. Pengurangan persediaan lebih tinggi dari kewajiban
lancar sebelum aset lancar entitas itu memiliki rasio yang lebih tinggi dari satu. Dengan
demikian entitas yang diperoleh memerlukan aset lancar untuk melunasi kewajiban lancar.

Uji Normalitas

Bermaksud menguji data pada penelitian ini variabel inependen serta variabel dependen
dua-duanya berdistribusi normal ataukah tidak seacara model regresi. Uji tersebut
dilaksanakan mempergunakan uji K-S. Data yang disebut normal bila nilai signifikansi
melebihi 0,05 pada uji K-S serta uji P-P Plot titik mengikuti arah garis. Hasil uji normalitas
diuraikan seperti di bawah ini:

Tabel 2. Hasil One Sampel Kolmogorov-Smirnov sebelum outlier data dan
transformasi data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 70
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. 5.93391658
Deviation
Most Extreme  Absolute .180
Differences Positive .180
Negative -.131
Test Statistic .180
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output Olah Data
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Dalam tabel 2 uji K-S menunjukkan jika nilai sig tak mencapai 0,05 yakni sebesar 0,000
memperlihatkan data tak berdistribusi normal sehingga diperlukan perbaikan data dengan
outlier data dan transformasi Ln. Transformasi data Ln yang dilakukan pada peneletian ini
yaitu 3 (tiga) variabel diantaranya X1 _ITO, X2_NPM, dan X3_Quick Ratio. Outlier ialah
sebuah observasi dalam kumpulan data yang berbeda polanya ataupun nilainya daripada
observasi lain dalam kumpulan data tersebut. Penyebab munculnya data outlier yaitu
karena gagalnya sistem mendapati data minus di SPSS. Populasi selaku sampel ditemui
keliru atau data populasi yang peneliti ambil sudah tepat namun selisihnya jauh.
Normalitas akan tercapai apabila niali sig > 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 46
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. .71002945
Deviation
Most Extreme  Absolute .093
Differences Positive .093
Negative -.087
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output Olah Data (Setelah outlier data dan transformasi data)
Data di atas merupakan hasil pengolahan setelah dilakukan outlier dan trasnformasi data
dengan Ln dengan jumlah awal sampel 70 menjadi 46 data, jadi ada 24 data yang
dikurangi. Dari hasil uji normalitas melalui penggunaan Kolmogrov-Smirnov (K-S) dapat
dilihat jika tingkat signifikansinya yang mulanya 0,000 < 0,05 menjadi 0,200 > 0,05
dengan artian data telah berdistribusi normal juga telah mencukupi syarat uji normalitas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi
Berfungsi guna mendapatkan bisakah pada korelasi menyertai kekeliruan penganggu saat
periode t beserta kesalahan t-1 atau lebih dahulu mempunyai model regresi. Apabila
ditemui korelasi sehingga dikatakan mempunyai permasalahan autokorelasi. Tak
ditemuinya korelasi atau terlepas dari autokorelasi menggambarkan model regresi. Maka
penelitian ini mempergunakan Durbin Watson (DW test) seperti di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 .361° 130 .068 1.84040 1.847

a. Predictors: (Constant), X3_QUICK_RATIO, X1_ITO, X2_NPM
b. Dependent Variable: Y_PBV
Sumber: Output Olah Data
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Berikut hasil ringkasan data penelitian autokorelasi:

Tabel 5. Hasil Ringkasan Data Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi Durbin Watson

No Nama Keterangan Nilai
1 7T Jumlah Sampel 46
2 K Jumlah Variabel Independen 3
3 DW Nilai Durbin Watson 1,847
4 dL Batas Bawah Durbin Watson 1,391
5 du Batas Atas Durbin Watson 1,668
6 (4-dU) Formula 2,333

Melihat tabel 5, Syarat data tak terjadi autokorelasi yakni dU < DW < 4 — dU terlihat jika
dU tak melebihi nilai DW dan nilai DW tak mencapai nilai (4-dU). Sehingga bisa
disimpulkan jika dalam uji autokorelasi tak ada autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Berfungsi dalam rangka memperoleh apakah pada model regresi penelitian ditemui
hubungan linier baik variabel independen maupun tidak. Model regresi dikatakan akurat
semestinya tak didapati timbulnya korelasi diantara variabel bebas atau independen.
Pengkajian ini bisa memakai nilai VIF. Bila hasil penelitian tidak ada terjadi
multikolinearitas menandakan nilai VIF < 10 pada data penelitian. Selain itu menentukan
terjadinya multikolinearitas bisa memakai nilai tolerance < 0,10000 dan menentukan
bahwa penelitian tidak ada terjadi multikolinearitas memakai nilai tolerance > 0,10000.
Selanjutnya hasil uji multikolineritas yang didapat peneliti:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) .083 513 162 .872
X1 ITO .029 .072 .062 397 .693 .785 1.27
4
X2 _NPM 6.744 2.373 455 284  .007 157 1.32
2 0
X3 _QuUIC -.037 143 -.043 - 797 .700 1.42
K_RATI .259 8
0

a. Dependent Variable: Transform_Ln

Sumber: Output Olah Data

Berdasar pada tabel 6, bisa disimpulkan jika hasil perhitungan pada tiap variabel
independen memiliki nilai VIF < 10 serta nilai tolerance > 0,10000 hingga bisa diambil
simpulan jika dalam model regresi penelitian ini tak ditemuinya gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Bermaksud melakukan uji dalam penelitian terdapat kesamaan variansi dari residual
sebuah peninjauan kepada peninjauan lain. Penelitian yang tepat ialah penelitian yang
mempunyai model regresi yang menunjukkan homoskedastisitas ataupun tak adanya
heteroskedastisitas. Cara mendeteksi gejala heteroskedastisitas mampu diupayakan
melampaui pemeriksaan grafik plot diantara prediksi ZPRED dengan residualnya SRESID
dengan melihat adanya sebuah pola di grafik scatterplot diantara SRESID pada sumbu Y
dam ZPRED pada sumbu X. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini:

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Transform_Ln

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output Olah Data

Melalui gambar 1, menampilkan jika titik-titik tak menciptakan pola tertentu, juga tersebar
di atas juga bawah angka O pada sumbu Y dengan begitu, tak ditemuinya pertanda
heteroskedastisitas bagi model regresi yang dipergunakan.

Uji Hipotesis

Uji Anova / Uji Simultan F

Berfungsi dalam memeriksa apakah keseluruhan variabel independen tergolong pada

model memberikan efek dengan bertepatan tentang variabel dependen. Kriteria

pemungutan ketentuan di uji ini adalah:

1. Jika variabel independen secara simultan tak memberi pengaruh terhadap variabel
dependen maka nilai Sig F > 0,05.

2. Jika variabel independen secara simultan memberi pengaruh terhadap varibel dependen
maka nilai Sig F < 0,05.

Berikut ialah hasil uji anova / uji simultan F pada penelitian ini:

Tabel 7. Hasil Uji Anova / Uji Simultan F

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 5.174 3 1.725 3.193 .033°
n
Residual 22.686 42 .540
Total 27.860 45

a. Dependent Variable: Transform_Ln
b. Predictors: (Constant), X3_QUICK_RATIO, X1_ITO, X2_NPM
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Melalui Tabel 7 didapati nilai F hitung sebanyak 3,193 serta signifikan sebanyak 0,033
yang tak mencapai 0,05 jadi bisa disimpulkan bahwa Rasio Aktivitas, Profitabilitas serta
Likuiditas secara simultan memberi dampak terhadap Nilai Perusahaan sehingga H1
diterima.

Uji Parsial / Uji t

Dilaksanakan agar memperoleh jauhnya dampak variabel independen terhadap variabel

dependen secara parsial. Kriteria pengumpulan ketentuan dalam pengkajian berdasarkan

hasil output yaitu:

1. Apabila variabel independen tidak memberi dampak signifikan terhadap variabel
dependen sehingga Nilai Sig. > 0,05.

2. Apabila variabel independen memberi dampak signifikan terhadap variabel dependen
sehingga Nilai Sig. < 0,05.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial / uji t
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) .083 513 162 872
X1_ITO .029 072 062  .397 .693
X2_NPM 6.744 2.373 455  2.84 .007
2
X3_QUICK_R -.037 143 -.043 - 797
ATIO .259

a. Dependent Variable: Transform_Ln
Sumber Data: Output Olah Data

Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat dihasilkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Rasio Aktivitas (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y)
H2: Diduga Rasio Aktivitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Melihat tabel 12, didapatkan nilai tidak signifikansi Rasio Aktivitas sebanyak 0.693
yaitu melebihi 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan jika Rasio Aktivitas secara
parsial tak memberi dampak signifikan terhadap Nilai Perusahaan atau H2 ditolak.

2. Pengaruh Profitabilitas (X2) terhadap Nilai Perusahaan ()
H3: Diduga Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Melihat tabel 12, menunjukkan bahwa nilai signifikansi Profitabilitas sebanyak 0,007
yaitu tak mencapai 0,05. Sehingga bisa dinyatakan jika bahwa Profitabilitas secara
parsial memberi dampak pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan atau H3
diterima.

3. Pengaruh Likuiditas (X3) terhadap Nilai Perusahaan ()
H4: Diduga Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan.
Melihat tabel 12, menunjukkan bahwa nilai tidak siginifikansi Likuiditas sebanyak
0,797 yaitu lebih besar dari 0,05 dengan begitu bisa dinyatakan jika Likuiditas secara
parsial tak memberi dampak signifikan terhadap Nilai Perusahaan atau H4 ditolak.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dilakukan dalam rangka menghitung jauhnya kesanggupan model ini saat menjabarkan
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yakni nol hingga satu. Bilamana melebihi
atau mencapai satu bermakna variabel independen memperoleh banyak informasi yang
dibuthkan guna memperhitungkan variabel dependen sehingga anggapan regresi akan
makin baik. Melalui tabel 9, penulis menyajikan uji R?:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R%)
Model Summary®

Mode R R Adjusted R Std. Error of the
I Square Square Estimate

1 4317 .186 128 713495

a. Predictors: (Constant), X3_QUICK_RATIO, X1 _ITO, X2_NPM
b. Dependent Variable: Transform_Ln

Sumber: Output Olah Data

Hasil uji R? dalam penelitian yang dilaksanakan didapatkan nilai dengan besar 0,128.
Dengan begitu, diperlihatkan jika Nilai Perusahaan diberikan pengaruh oleh Rasio
Aktivitas, Profitabilitas, dan Likuiditas sebesar 12,8% sementara selebihnya sebanyak
87,2% diberikan pengaruh oleh faktor berlainan tak dikaji dipenelitian yang dilaksanakan.

Analisis Regresi Liner Berganda

Dilaksanakan dalam melakukan pengujian pengaruh diantara variabel dependen dan
variabel independen. Rasio Aktivitas, Profitabilitas, dan Likuiditas mempergunakan
variabel independen sementara Nilai Perusahaan mempergunakan variabel dependen.
Berikut hasil uji regresi linier berganda:

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) .083 513 162 872
X1 ITO .029 072 .062 397 693
X2 _NPM 6.744 2.373 455 2.842 .007
X3_QUICK_RAT -.037 143 -.043 -.259 797
10

a. Dependent Variable: Transform_Ln
Sumber: Output Olah Data

Berdasar tabel 10, bisa diamati persamaan regresi pada penelitian yang dilaksanakan.
Dengan begitu bisa disusun persamaan linear berganda seperti di bawah ini:
Y =a+ B1X1 + B2Xo + B3X3
PBV =0,083 + 0,029 ITO + 6,744 NPM — 0,037 QUICK RATIO
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Keterangan:

Y - Nilai Perusahaan

a : Koefisien Konstanta

B1,82,83 : Koefisien Variabel Independen

X1 : Rasio Aktivitas

X5 . Profitabilitas

X3 . Likuiditas

Dimana:

1. Koefisien Konstanta (o) = 0,083
Persamaan regresi penelitian ini mempunyai nilai konstanta dengan besar 0,083 dengan
artian apabila variabel Rasio Aktivitas, Profitabilitas, serta Likuiditas nilainya konstan
ataupun nol (0) sehingga Nilai Perusahaan ialah 0,083.

2. Koefisiensi Regresi 1 (Rasio Aktivitas) = 0,029
Persamaan tersebut memiliki nilai 0,029 yang dapat diartikan bahwa setiap terjadi
kenaikan nilai Rasio Aktivitas dengan dugaan variabel lainnya tetap sehingga Nilai
Perusahaan bakal meningkat sebanyak 0,029 dengan arah tidak berlawanan.

3. Koefisiensi Regresi S, (Profitabilitas) = 6,744
Persamaan tersebut memiliki nilai 6,744 yang dapat diartikan jika tiap terjadi kenaikan
nilai Profitabilitas dengan dugaan variabel lainnya tetap sehingga Nilai Perusahaan
bakal naik sebesar 6,744 dengan arah tidak berlawanan.

4. Koefisiensi Regresi 3 (Likuiditas) = -0,037
Artinya setiap terjadi kenaikan satuan Likuiditas dengan berasumsi variabel lain tetap
sehingga Nilai Perusahaan akan mendapatkan penurunan sebanyak 0,037 dengan arah
berlawanan.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan dalam rangka mendapatkan pengaruh diantara Rasio
Aktivitas, Profitabilitas serta Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan dis BEI sejak tahun
2017 hingga 2021. Jumlah penelitian ini ialah sejumlah 46 sampel produk sampel
perusahaan makanan dan minuman. Penjelasan lebih lanjut terkait penelitian ini dapat
diketahui dalam uraian berikut:

Pengaruh Rasio Aktivitas, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.
Melihat kesimpulan analisis pada Uji Anova / Uji Simultan F nilai signifikan yang
diperoleh sebanyak 0,033 yang mana nilai ini tak mencapai 0,05. Hasil analisis koefisien
determinasi diperoleh hasil sebesar 12,8% variabel Nilai Perusahaan bisa diuraikan oleh
ketiga variabel yaitu Rasio Aktivitas, Profitabilitas, serta Likuiditas sementara selebihnya
sebanyak 87,2% diuraikan oleh variabel lainnya yang tak dianalisis pada penelitian ini. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa variabel 1TO, NPM dan QUICK RATIO dengan
bersamaan memberi dampak signifikan pada Nilai Perusahaan dalam perusahaan minuman
serta makanan yang tercatat pada BEI tahun 2017-2021 hingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis pertama diterima.
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Rasio Aktivitas yang bertujuan memberikan penilaian operasional yang mencerminkan
ketepatan manajemen mengawasi modal yang terdapat dalam persediaan yaitu Inventory
Turnover. Semakin baik perusahaan maka rasio inventory turnover semakin besar. Tetap
jika rasio ITO yang terlalu tinggi bermakna perusahaan kurang dalam persediaan yang
cukup. Sementara Profitabilitas menjadi indikator kemampuan perusahaan pada
pemenuhan kehendak tiap pemilik juga menjadi elemen saat menciptakan nilai perusahaan
yang memperlihatkan prospek perusahaan pada waktu mendatang. Sedangkan Likuiditas
ialah cerminan kemampuan perusahaan dalam membayarkan tanggung jawab jangka
pendek.

Atas makna yang sudah disebutkan bisa diambil simpulan jika Rasio Aktivitas,
Profitabilitas, serta Likuiditas berdampak secara simultan pada Nilai Perusahaan. Hasil
tersebut memperlihatkan jika Rasio Aktivitas, Profitabilitas, dan Likuiditas dengan
bersamaan mampu mempengaruhi Nilai Perusahaan. Kejadian ini terbilang sejalan pada
penelitian (Irawan & Kusuma, 2019).

Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis uji parsial / uji t memperlihatkan jika nilai sig. pada variabel Rasio Aktivitas
(ITO) yakni sejumlah 0,693 ataupun melebihi 0,05. Dari hasil analisa ini bisa diartikan jika
Rasio Aktivitas secara parsial tak memberikan dampak signifikan pada Nilai Perusahaan di
perusahaan minuman dan makanan yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2021, dengan
begitu bisa disimpulkan jika hipotesis kedua ditolak.

Seandainya perusahaan terlampau banyak mempunyai aktiva, sehingga biaya modalnya
bisa menjadi terlampau tinggi mengakibatkan laba pun ikut merendah. Sementara itu,
apabila kegiatan terlampau rendah sehingga pemasaran yang memberi untung akan hilang,
hingga rasio tersebut memperlihatkan perbandingan diantara tingkat penjualan juga
investasi.

Hasil penelitian tersebut tak selaras pada penelitian Kurniasari & Wahyuati (2017) yang
mengatakan jika rasio aktivitas berdampak signifikan pada Nilai Perusahaan. Pengaruh
hasil laba juga penjualan yang seimbang memperlihatkan bagaimanakah manajemen
sukses dalam melakukan pengelolaan aktivanya. Hal tersebut memberi dampak baik
kepada perusahaan yang kemudian manajemen harus menginformasikan kabar baik
tersebut saat membuat laporan keuangan yang baik pula.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis uji parsial / uji t pada variabel Profitabilitas (NPM) menghasilkan nilai Sig.
dengan besar 0,007 atau kurang daripada 0,05. Dari hasil tersebut, bisa diambil kesimpulan
jika Profitabilitas berdampak signifikan positif secara parsial maka Nilai Perusahaan dalam
perusahaan minuman dan makanan terdaftar di BEI tahun 2017-2021 dengan demikian
hipotesis ketiga diterima. Dimana hal tersebut memiliki arti Profitabilitas yang didapatkan
suatu perusahaan akan memberi dampak pada jumlah dividen yang hendak dibayar pada
pemilik saham. Apabila perusahaan mendapatkan laba besar, sehingga kesanggupan dalam
membayarkan dividen makin membesar. Jadi dengan dividen yang semakin tinggi
memberikan kabar baik sehingga mendapatkan respon positif dari investor. Dengan begitu
besarnya jumlah dividen bisa memperoleh pengaruh di nilai perusahaan.
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Berdasar pada hasil penelitian, mampu diambil kesimpulan jika penilaian Kkinerja
perusahaan bisa diamati melalui kemampuan perusahaan menciptakan profitabilitas.
Profitabilias perusahaan menjadi indikator kemampuan perusahaan saat pemenuhan
kehendak tiap pemegang serta menjadi elemen saat menciptakan nilai perusahaan yang
memperlihatkan prospek perusahaan pada waktu mendatang.

Hasil penelitian tersebut selaras pada (Fadillah et al., 2021) dengan mengutarakan jika
NPM berdampak positif sehingga signifikan pada Nilai Perusahaan, hasil penelitian
tersebut berlawanan pada penelitian Muharramah (2021) dengan mengatakan jika
Profitabilitas berdampak negatif pada Nilai Perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Nilai Sig. pada variabel Likuiditas (Quick Ratio) yaitu dengan besar 0,797 yang berarti
melebihi 0,05 menunjukkan hasil analisis uji parsial / uji t. Dengan begitu bisa diambil
simpulan jika Likuditas secara parsial tak memberi dampak signifikan pada Nilai
Perusahaan di perusahaan minuman dan makanan tercatat pada BEI sejak tahun 2017-2021
atau hipotesis keempat ditolak. Keadaan tersebut menyimpulkan jika tingginya likuiditas
perusahaan, membuat bertambah banyaknya dana tersaji untuk perusahaan dalam rangka
membiayai operasi juga investasinya, dengan begitu investor beranggapan Kinerja
perusahaan akan mengalami peningkatan yang kemudian memberi pengaruh kepada nilai
perusahaan.

Dalam penelitian yang dilaksanakan likuiditas berpengaruh tidak signifikan pada nilai
perusahaan, dengan begitu tingkatan likuiditas tinggi menyebabkan perusahaan lebih
mengalokasikan dana yang ada kepada pelunasan kewajiban jangka pendek. Namun, hal
tersebut tidak mempengaruhi investor dalam ketertarikan menjalankan investasi kepada
perusahaan tersebut. Faktor investor melihat bahwa potensi yang dimiliki perusahaan
masih mampu untuk memiliki entitas tak mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu
yang pendek atau bisa dibilang masih mampu memenuhi likuiditas yang dimiliki dalam
jangka waktu yang panjang.

Merujuk pada hasil uji t pada penelitian yang dilaksanakan didapati jika hasil penelitian tak
sejalan pada hasil penelitian oleh Damayanthi (2020) dengan mengatakan jika Likuiditas
memberi dampak positif dan signifikan kepada nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian
ini sama seperti penelitian Dewantari et al., (2019) yang mengatakan didalam
penelitiannya Likuiditas memberi dampak negatif pada nilai perusahaan.

Temuan Penelitian

Merujuk pada hasil temuan penelitian diatas penelitian ini menunjang teori yang sudah
digambarkan sebelumnya yaitu teori relevansi nilai. Menurut Scott, (2015) relevansi nilai
menekankan bagaimana informasi akuntansi membantu pengguna dalam mengevaluasi
untuk membentuk harapan dimasa mendatang dan juga berguna bagi invenstor maupun
manajer. Dalam variabel NPM, temuan yang diperoleh mampu memberikan positif
relvenasi nilai bagi calon investor maupun bagi investor sebab melalui kenaikan nilai
variabel tersebut pada kinerja perusahaan yang dapat memberikan sinyal informasi terbaik
kepada pasar sehingga saham menjadi meningkat juga nilai perusahaan yang ikut
meningkat.



64  JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 14, Nomor 1, Maret 2023

Penelitian yang dilaksanakan mampu membuktikan jika NPM memperoleh pengaruh
signifikan adanya nilai perusahaan melalui pengukuran PBV secara parsial. Dalam
penilitian ini terilihat bahwa secara dominan yang berpengaruh pada nilai dari PBV vyaitu
NPM. Maka hal tersebut dapat disimpulkan bahwa NPM menjadi rasio Profitabilitas guna
menilai kemampuan suatu perusahaan menciptakan keuntungan dari penggunaan labanya.
Berarti pada penelitian, perusahaan sektor minuman dan makanan dalam catatan BEI tahun
2017-2021 mampu mengembangkan penjualannya sebaik mungkin guna mendapatkan
keuntungan bagi perusahaan, sehingga labanya mengalami kenaikan serta nilai perusahaan
ikut meningkat.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai perusahaan berdasarkan perhitungan
menggunakan PBV yang datanya diambil memakai harga per lembar saham serta nilai
buku per lembar saham.

Hasil penelitian diatas juga membuktikan jika pengaruh variabel Profitabilitas yang paling
dominan kepada Nilai Perusahaan. Kejadian ini disebabkan investor mempertimbangkan
besarnya jumlah dividen yang akan dibayarkan. Oleh karena itu perusahaan yang tercatat
di BEI tahun 2017 sampai 2021 mampu menghasilkan profitnya atau labanya sebaik
mungkin guna menarik investor, sehingga nilai perusahaan terbilang meninggi.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang dilaksanakan, ada sejumlah keterbatasan penelitian yang memberi

pengaruh pada hasil dari penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan yang ada yaitu:

a. Variabel yang dipergunakan pada penelitian sangat relatif terbatas dimana hanya
memakai varibel independen, yaitu Rasio Aktivitas (ITO), Profitabilitas (NPM) dan
Likuiditas (QUICK RATIO) maka masih tebilang sederhana. Sementara itu masih ada
variabel lain yang berhubungan dengan penelitian berkaitan dengan nilai perusahaan.

b. Penelitian ini semata-mata hanya sampai pada sub sektor perusahaan minuman dan
makanan hingga belum dapat mewakili semua perusahaan atau dalam sub sektor lainnya
yang terdapat pada BEI.

c. Periode penelitian ini juga sangat terbatas yakni hanya memakai 5 tahun mulai tahun
2017 sampai dengan tahun 2021.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian juga pembahasan yang sudah dibahas di bab sebelumnya, bisa

diambil kesimpulan seperti di bawah ini:

1. Hasil penelitian memperlihatkan jika Rasio Aktivitas (ITO), Profitabilitas (NPM) dan
Likuiditas (QUICK RATIO) secara simultan memberi pengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan minuman dan makanan yang terdaftar BEI
pada tahun 2017-2021.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio Aktivitas (ITO) secara parsial tak memberi
pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan minuman dan makanan yang
terdaftar pada BEI tahun 2017-2021.
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3. Hasil penelitian memperlihatkan jika Profitabilitas (NPM) secara parsial memberi
pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan minuman dan makanan
yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2021.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas (QUICK RATIO) secara parsial tak
memberi pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan minuman dan makanan
yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2021.

Saran

Berdasar pada keterbatasan penelitian juga kesimpulan yang sudah diuraikan oleh peneliti,

saran yang perlu peneliti sampaikan pada penelitian ini ialah:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian terbukti Inventory Turnover Ratio dan Quick Ratio tidak memberi
pengaruh yang terhadap Price to Book Value. Artinya untuk mempertahankan stabilitas
perputaran persediaan perusahaan perlu meningkatkan kinerja manajemen dalam
memutuskan kualitas, kuantitas, harga dan tingkat persediaan perseroan agar dapat
dikelola dengan baik dengan memahami kondisi pasar saat ini maupun yang akan
datang dan menjaga efisien beban operasional. Sedangkan Quick Ratio tingkatan
likuiditas yang tinggi menyebabkan perusahaan lebih mengalokasikan dana kepada
pelunasan kewajiban jangka pendek hingga dividen yang dibayar pada pemegang saham
akan rendah yang membuat didapatkannya direspon negatif investor. Sedangkan Net
Profit Margin memberi dampak signifikan. Keadaan tersebut memperlihatkan jika
perusahaan pada tingkatan keuntungan penjualan yang tinggi, membuat meningkatnya
nilai perusahaan. Kemudian, hutang yang bertambah pada perusahaan tak selamanya
memberi dampak negatif, sebab bisa dipergunakan dalam tambahan dana investasi,
penghematan pajak perusahaan serta organisasi lebih efektif. Dengan begitu bisa
dijadikan sinyal positif pada investor yang bisa menambah nilai perusahaan.

2. Bagi Investor
Hasil penelitian menampilkan saat mengambil keputusan investasi hingga investor bisa
memikirkan tingkatan rasio aktivitas yang diukur Inventory Turnover ratio, tingkat
profitabilitas yang dihitung Net Profit Margin serta tingkatan likuiditas yang dihitung
Quick Ratio, sebab sudah teruji memberi dampak signifikan terhadap Price to Book
Value baik secara simultan. Tetapi pada penelitian secara parsial Net Profit Margin
mempunyai kontribusi paling besar dalam memberi pengaruh signifikan pada nilai
perusahaan, sehingga investor bisa mengambil pertimbangan lebih detail, dari nilai
NPM ada kemungkinan investor akan mendapatkan dividen pada perusahaan tersebut.
Tetapi jika ingin investasi di industri makanan dan minuman ini harus mencari
perusahaan yang labanya bagus dan bisa juga saya sarankan perusahaan yang konsisten
terhadap ITO, NPM dan Quick Ratio nya yaitu perusahaan PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Thbk.
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3.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya dianjurkan tidak menggunakan variabel ITO dan Quick Ratio karena
tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini dengan bisa
mengganti dengan variabel lain yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tahun
periode penelitian bisa ditambah atau dikurangi dari penilitian ini yang hanya meniliti 5
tahun saja dari 2017 hingga 2021, memperluas pengambilan sampel sebab jumlah
terbatas pada sampel perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI bisa menggunakan sub sektor lainnya seperti sub sektor farmasi atau bisa juga
subsektor kosmetik yang masih berhubungan dengan perusahaan manufaktur. Hal
tersebut harus dilaksanakan sehingga data lebih berdistribusi normal. Disamping itu,
lebih mengeksplor faktor yang bisa memberi pengaruh pada Price to Book Value hingga
hasil yang didapatkan memberi gambar yang lebih komprehensif terhadap hasil
penelitian juga memperlihatkan alat analisis lainnya disamping yang dipergunakan pada
penelitian ini. Dipenelitian ini saya menduga adanya faktor dividen, coba dividennya
dijadikan faktor intervening untuk penelitian selanjutnya dari laba ke dividen lalu ke
nilai perusahaan.
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